
ABSTRAK

Pemberian kredit Tanpa Agunan menurut Pasal 8 Undang-Undang nomor 7 Tahun
1992 sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-Undang nomor 10 Tahun 1998 bisa
direalisasikan karena dalam menentukan pemberian kredit, bank wajib mempunyai
keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan debitur untuk melunasi hutangnya sesuai
dengan yang diperjanjikan. Pemberian kredit Tanpa Agunan yang diberikan oleh PT.
BPR Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru sangat menguntungkan masyarakat
yang kendala utamanya dalam mengajukan kredit adalah agunan. Oleh karena itu penulis
ingin meneliti 1) bagaimana pelaksanaan perjanjian kredit tanpa agunan pada PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru? 2) upaya apa yang dilakukan PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru jika terjadi kredit macet? 3) bagaimana
penyelesaian yang dilakukan oleh PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera Pekanbaru
terhadap nasabah yang bermasalah?
Penelitian dilakukan di PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru dengan
menggunakan metoda pendekatan yuridis empiris secara deskriptif. Sumber data primer
didapat dari lapangan dengan menggunakan alat wawancara dengan responden yang
didukung oleh sumber data sekunder berasal dari buku-buku dan peraturan perundang-
undangan. Data-data yang diperoleh dianalisa secara kualitatif dengan metoda deduktif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Dalam pelaksanaan perjanjian kredit tanpa
agunan PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru telah menerapkan prinsip
mengenal nasabah dan prinsip kehati-hatian dengan keyakinan bahwa kredit yang
disalurkan akan kembali, yang diperoleh dari analisa yang mendalam terhadap 4 prinsip
dari prinsip 5C yaitu Character, Capacity, Capital dan Condition of Economy, serta
dengan memperhatikan prinsip 7P yaitu Personality, Party, Purpose, Prospect, Payment,
Profitability dan Protection, sehingga pelaksanaan perjanjian Kredit Tanpa Agunan pada
PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru telah sesuai dengan Undang-
Undang Perbankan dan peraturan-peraturan Bank Indonesia. 2) Upaya PT. BPR
Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru jika terjadi kredit macet, dengan
mengingatkan nasabah melalui telepon atau telepon seluler kemudian dengan surat
panggilan agar nasabah datang ke bank untuk membicarakan tunggakan kredit. 3)
Restrukturisasi kredit dapat dilakukan terhadap nasabah yang kreditnya bermasalah dan
kooperatif sedangkan  untuk nasabah yang tidak kooperatif akan dilakukan hapus buku
atau hapus tagih. PT. BPR Cempaka Wadah Sejahtera di Kota Pekanbaru telah
melakukan hapus buku sebagai upaya untuk menyelesaikan kredit bermasalah.
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